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Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan penurunan prestasi
dalam cabang olahraga bulu tangkis, dimana hal tersebut membuat beberapa atlet
memutuskan hengkang untuk membela negara lain hingga melakukan pindah
kewarganegaraan, hal ini dikaitkan dengan regulasi dalam statuta Badminton World
Federation (BWF) yang mengatur mengenai perpindahan asosiasi pemain. Dalam
statutanya hanya diatur mengenai mekanisme transfer pemain tanpa mengatur
persyaratan dan pembatasan pemain seperti yang dilakukan oleh Federation
Internationale de Football Association (FIFA).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana prosedur
perpindahan asosiasi pemain bulu tangkis menurut BWF Statutes, Section 5.1:
General Competition Regulations? 2) Bagaimana pengaturan mengenai
perpindahan asosiasi pemain menurut Statuta Badminton World Federation
dikaitkan dengan nasionalisme?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1) Untuk menganalisis pengaturan mengenai perpindahan asosiasi pemain bulu
tangkis menurut BWF Statutes, Section 5.1: General Competition Regulations, 2)
Untuk menganalisis pengaturan mengenai perpindahan asosiasi pemain menurut
Statuta Badminton World Federation dikaitkan dengan nasionalisme.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian hukum yuridis normatif
dengan metode pendekatan perundang-undangan (statue approach). Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan data kepustakaan
bersumber dari peraturan perundang-undangan, buku-buku, publikasi, hasil
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Prosedur perpindahan asosiasi
pemain bulu tangkis yang telah diatur dalam BWF Player Transfer Form dalam
BWF Statutes, Section 5.1: General Competition Regulations menyatakan bahwa
kedua asosiasi yang melepas dan menerima pemain harus memberi tahu BWF serta
menginformasikan BWF menggunakan formulir transfer pemain bulu tangkis.
Setiap informasi yang salah yang terkandung di dalam Formulir Transfer Pemain
dapat menimbulkan tindakan displiner terhadap pemain dan Asosiasi Anggota yang
bersangkutan berupa skorsing sehingga tidak akan diberikan transfer atau izin untuk
berpartisipasi dalam turnamen apa pun yang disetujui BWF. 2) Berdasarkan
ketentuan dalam Statuta Badminton World Federation mengenai perpindahan
asosiasi pemain bulu tangkis, bahwa BWF memberikan kebebasan terhadap pemain
maupun asosiasi untuk melakukan transfer pemain serta untuk ikutserta kedalam
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turnamen yang telah disetujui BWF hanya dapat dilakukan oleh asosiasi yang
pemainnya terdaftar di BWF sebagai “pemain terdaftar asosiasi”. Kebebasan yang
diberikan tersebut dapat memberikan ancaman terhadap nasionalisme negara serta
berpotensi dapat menimbulkan terjadinya eksploitasi atlet untuk kepentingan
kejayaan negara.
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This research was motivated by the problem of declining performance in the
sport of badminton, where this made several athletes decide to leave to defend other
countries and change citizenship, this was linked to regulations in the Badminton
World Federation (BWF) statutes which regulate association transfers player. The
statute only regulates player transfer mechanisms without regulating player
requirements and restrictions as is done by the Federation Internationale de Football
Association (FIFA).

The problem formulation in this research is: 1) What is the procedure for
transferring badminton player associations according to BWF Statutes, Section 5.1:
General Competition Regulations? 2) How are the regulations regarding the transfer
of player associations according to the Badminton World Federation Statute linked
to nationalism? The objectives of this research are: 1) To analyze the regulations
regarding the transfer of badminton player associations according to the BWF
Statutes, Section 5.1: General Competition Regulations, 2) To analyze the
regulations regarding the transfer of player associations according to the Badminton
World Federation Statutes in relation to nationalism.

The research method used in writing this thesis is a qualitative method with
the type of research, namely normative juridical legal research using a statutory
approach method. The data collection techniques used are library data collection
techniques sourced from statutory regulations, books, publications, research results.

The results of this research show that 1) The procedures for transferring
badminton player associations are regulated in the BWF Player Transfer Form in
the BWF Statutes, Section 5.1: General Competition Regulations, which states that
both associations releasing and receiving players must notify BWF and inform
BWF using the badminton player transfer form. Any incorrect information
contained in the Player Transfer Form may result in disciplinary action against the
player and the Member Association concerned in the form of suspension so that
they will not be granted a transfer or permission to participate in any tournament
approved by the BWF. 2) Based on the provisions in the Badminton World
Federation Statutes regarding the transfer of badminton player associations, the
BWEF gives freedom to players and associations to transfer players and to participate
in tournaments that have been approved by the BWF can only be done by
associations whose players are registered with the BWF as "association registered
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players. The freedom given could pose a threat to state nationalism and could
potentially lead to exploitation of athletes for the sake of the state's glory.
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